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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Potensi Limbah Ampas Kelapa 

Tanaman kelapa cocos nucifera l. termasuk jenis tanaman palma yang 

memiliki multi fungsi karena hampir semua bagian dari tanaman tersebut dapat 

dimanfaatkan. Tanaman ini banyak dijumpai di Indonesia yang merupakan 

penghasil kopra terbesar kedua di dunia, sesudah Philipina. Usaha budidaya 

tanaman kelapa melalui perkebunan terutama dilakukan untuk memproduksi 

minyak kelapa yang berasal dari daging buahnya dengan sampingan berupa ampas 

kelapa. Pada proses pembuatan minyak kelapa murni virgin coconut oil, daging 

kelapa segar yang telah diparut kemudian dikeringkan dan dipres hingga 

minyaknya terpisah. Hasil samping dari proses pembuatan minyak kelapa murni 

adalah ampas kelapa. Ampas kelapa hasil samping pembuatan minyak kelapa 

murni masih memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Hal ini 

menyebabkan ampas kelapa berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah menjadi 

pakan (Anggraini, 2011). Buah kelapa dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Kelapa 
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Berdasarkan dunia tumbuh-tumbuhan, maka kelapa biasa digolongkan 

sebagai: Divisio : Spermathophyta,  Kelas   : Monocotyledoneae, Ordo : Palmales,     

Famili : Palmae, Genus : Cocos, Spesies : Cocos Nucifera, kelapa  termasuk  

tumbuhan  satu  (Monocotyledoneae), berakar serabut, dan termasuk golongan 

palem (palmae) (Suhardiman, 1994). 

Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang 

sangat potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan, karena ampas kelapa 

masih mudah didapatkan dari sisa pembuatan minyak kelapa tradisional dan 

limbah pembuatan virgin coconut oil (VCO). Menurut Purawisastra (2001) 

menyatakan bahwa ampas kelapa mengandung serat galaktomanan sebesar 61% 

yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah. (Yamin, 2008).  

Balasubramanian (1976), melaporkan bahwa analisis ampas kelapa kering 

(bebaslemak) mengandung 93% karbohidrat yang terdiri atas: 61% galaktomanan, 

26% manosa dan 13% selulosa. Ampas kelapa merupakan bahan pangan sumber 

serat. Ampas kelapa berasal dari komoditi hasil samping yang memiliki  

keunggulan  sebagai  pendukung  kelestarian  ketahanan  pangan. Ampas kelapa 

dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini. 

 

Gambar 2.2. Ampas Kelapa 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 tercatat luas 

tanaman kelapa di Riau mencapai 520.261 Ha dan memproduksi buah kelapa 

427.080 ton/tahun. Limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan adalah ampas 

kelapa, yang merupakan limbah dari kelapa yang sudah terpisah dari santannya, 

ampas kelapa merupakan  hasil sampingan pembuatan santan, daging buah kelapa 

yang diolah menjadi minyak kelapa dari pengolahan cara basah akan diperoleh 

hasil samping berupa ampas kelapa. Menurut Putri (2010) dari 100 butir kelapa 

diperoleh ampas 19.50 kg sehingga diasumsikan 1 butir kelapa menghasilkan 

ampas kelapa 195 gram. Berdasarkan hal di atas maka dapat diperkirakan potensi 

ampas kelapa di Riau pada tahun 2013 sebesar 41.640 ton/tahun. Ditinjau dari 

kandungan nutrisi, ampas kelapa mengandung Kadar Air 5.60%, Bahan Kering 

23.90%, Protein Kasar 4.85%, Lemak Kasar 12.81%, Serat Kasar 37.00%, Abu 

1.40%, dan BETN 43..93% (Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA, 2015). 

 

2.2 Potensi Limbah Kulit Buah Kakao 

Tanaman kakao (theobroma cacao L). terdiri atas tiga varietas utama, 

yaitu: criollo, forastero dan trinitario. Varietas criollo, dengan ciri-ciri cita rasa 

enak dan beraroma lembut, terdapat sekitar 10% diseluruh dunia terutama di 

Venezuela, Equador, Columbia dan Indonesia. Sementara varietas forastero, 

dengan cita rasa lebih pahit dan beraroma lebih kuat, merupakan mayoritas 

tanaman kakao dunia terutama dijumpai di Ivory Coast, Ghana, Nigeria, Malaysia, 

dan Indonesia. Varietas trinitario merupakan persilangan antara criollo dan 

forastero, terdapat di Trinidad, Cameroon, Papua New Guinea dan Jamaika 
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(Anonymous, 2004). Varietas criollo, trinatirio dan persilangan dikenal sebagai 

penghasil biji kakao mulia atau kakao edel (fine-cocoa). Varietas forastero dikenal 

sebagai penghasil biji kakao induk atau kakao curah (bulk-cocoa) (Wood dan 

Lass, 1985). Tanaman kakao dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini. 

 

Gambar 2.3. Tanaman Kakao 

Kulit buah kakao mempunyai komposisi gizi setara dengan komposisi gizi 

rumput sehingga biomassa Kulit Buah Kakao (KBK) sangat potensial sebagai 

pakan alternatif untuk menggantikan rumput (Puastuti dan Yulistiani 2011). 

Namun demikian, KBK memiliki kecernaan rendah serta adanya senyawa 

antinutrisi yang mempengaruhi ketersediaan nutriennya. Disamping itu, 

ketersediaan KBK hanya pada musim panen kakao. Pemanfaatan KBK untuk 

pakan ternak ruminansia belum diketahui secara luas oleh petani-peternak 

sehingga pemanfaatannya masih terbatas pada kalangan petani-peternak tertentu 

saja. Pemanfaatan KBK sebagai pakan pengganti rumput ataupun pakan tambahan 

mampu mendukung produktivitas ternak ruminansia terutama kambing (Sianipar 

dan Simanihuruk 2009; Puastuti dkk., 2010; Suparjo dkk., 2011). Bila 

dimanfaatkan sebagai sumber serat pengganti rumput (50% bahan kering dalam 
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ransum) maka dapat memenuhi kebutuhan untuk 635.305 satuan ternak atau 

setara dengan 5.310.873 ekor ternak ruminansia kecil (Puastuti dkk., 2011). Akan 

tetapi masyarakat Indonesia masih banyak yang belum memanfaatkan kulit buah 

kakao sebagai alternatif pakan, kulit buah kakao dibuang begitu saja, tanpa ada 

yang memanfaatkan. 

Data  Ditjenbun (2014)  menunjukkan  bahwa  luas  penanaman  kakao 

dalam  tiga  tahun  terakhir  relatif  konstan.  Produksi buah kakao secara nasional  

pada  tahun 2013  luas  lahan  kakao  tercatat  1.745.789  ha,  dengan produksi biji 

kakao sebesar 938,8 ribu ton. Berdasarkan rasio  biji  kakao  dengan  kulit buah 

kakao  maka  diketahui  potensi bahan  kering  kulit buah kakao  sebesar  872,3  

ribu  ton/tahun. Area perkebunan kakao di Provinsi Riau adalah seluas 7.566 ha 

dengan total produksinya 3.618 ton pada tahun 2015, sehingga menghasilkan 

limbah kulit buah kakao sebanyak 2.677 ton. Berdasarkan data Direktorat Jendral 

Perkebunan (2016), luas perkebunan kakao di Provinsi Riau yaitu 7.090 ha 

didapatkan dari perkebunan rakyat dan perkebunan swasta dengan produksi 3.514 

ton/th. 

Produksi KBK lebih tinggi dibandingkan produksi biji kakaonya. Buah 

kakao menghasilkan 74% KBK dan 26% isi buah yang terdiri dari biji dan 

musilase (Ginting, 2004). Munier dkk (2005) melaporkan bahwa rataan 

produktivitas kakao kering mencapai 1.382 kg/ha/tahun, diperkirakan dapat 

menghasilkan KBK sebanyak 5.315,4 kg/ha/tahun. Melihat potensi produksi 

ikutan KBK ini maka cukup memberikan kontribusi untuk penyediaan pakan 

ternak ruminansia. Namun kenyataannya di lapangan, KBK ini belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh peternak (Saloko, 2002). 
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Menurut Guntoro dkk., (2006) Kulit buah kakao (Shel food husk) 

kandungan nutrisinya terdiri atas PK 8,11%, SK 16,42%,L 2,11%,Ca 0,08%,P 

0,12% dan penggunaannya oleh ternak ruminansia 30-40, sedangkan menurut 

Amirroenas (1990) kulit kakao mengandung selulosa 36,23%, hemiselulosa 

1,14% dan lignin 20%-27,95%. Diketahui kandungan nutrien KBK adalah BK 

89,99%, PK 6,39%, LK 1,82%, dan SK 31,21% (Munier, 2009). Laconi (1998) 

menemukan KBK mengandung SK yang tinggi (55,67%) dan protein yang rendah 

(8,35%). 

Kandungan gizi kulit buah kakao yaitu BK 17,0%, PK 7,17%, SK 32,5%, 

Abu 12,2%, Total Digestible Nutrient (TDN) 53,0%, Lemak 0,80% , Kalsium 

0,12%, Protein 0,05%, dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 32,1% 

(Laconi et al., 1998). Baharrudin (2007) menjelaskan bahwa sebelum diberikan ke 

ternak sebaiknya difermentasi dulu untuk menurunkan kadar lignin yang sulit 

dicerna oleh ternak dan untuk meningkatkan nilai nutrisi yang baik bagi ternak 

dengan batasan konsentrasi dalam penggunaanya karena mengandung senyawa 

anti nutrisi teobromin. 

Hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa penggunaan kulit buah 

kakao 14 – 19% dalam ransum, mengakibatkan penurunan konsumsi dan bobot 

hidup pada domba (Tarka et al., 1978; Hamzah dkk., 1989). Penggunaan terbaik 

pada sapi sedang tumbuh adalah 11% dalam ransum, sedang pemberian 15% 

cendrung menurunkan konsumsi dan pertambahan bobot hidup (Mahyudin dan 

Bakrie, 1992). Penurunan ini salah satu faktor penyebabnya adalah adanya efek 

negatif dari kandungan teobromin sebanyak 1% dalam kulit buah kakao, dimana 

pada rantai karbon ke 3 dan 7 terdapat senyawa dimetil xantin yang bersifat racun. 
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Teknik bioproses ternyata dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan 

meningkatkan kandungan protein, sekaligus merupakan petunjuk terjadinya 

penurunan atau netralisasi pengaruh theobromin pada kulit buah kakao (Ch’ng 

dan Wong, 1986; Haryati dan Sutikno, 1994). 

 

2.3. Air tebu 

Tebu adalah suatu tanaman jenis rumput-rumputan, termasuk kelas 

Monocotyledonae, ordo Glumiflorae, keluarga Gramineae dengan nama ilmiah 

Saccharum officinarumL. Terdapat lima spesies tebu, yaitu Saccharum spontaneu  

(glagah), Saccharum sinensis (tebu Cina), Saccharumbarberry (tebu India), 

Saccharum robustum (tebu Irian) dan Saccharum officinarum (tebu kunyah) 

(Sastrowijoyo, 1998). Luas areal tanaman tebu di Indonesia mencapai 344.000 ha 

dengan kontribusi utama adalah di Jawa Timur (43,29%), Jawa Tengah (10,07%), 

Jawa Barat (5,87%), dan Lampung (25,71%). Pada lima tahun terakhir, areal tebu 

Indonesia secara keseluruhan mengalami stagnasi pada kisaran sekitar 340.000 ha 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). Air tebu dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 berikut ini. 

 

Gambar 2.4. Air Tebu 
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 Menurut Yukamgo dan Yuwono (2007), air tebu merupakan bahan baku 

utama dalam produksi gula. Air gula pada batang tebu mencapai 20% mulai dari 

pangkal sampai ujungnya, dan kadar air gula di bagian pangkal lebih tinggi dari 

pada bagian ujung. Batang tebu bila dipotong, akan terlihat serat-serat dan 

terdapat cairan yang manis. Serat dan kulit batang biasa disebut serabut dengan 

persentase sekitar 12,5% dari bobot tebu. Cairannya disebut air tebu dengan 

persentase 87,5%. Air tebu terdiri dari air dan bahan kering. Bahan kering tersebut 

ada yang larut dan ada pula yang tidak larut dalam air tebu. Gula yang merupakan 

produk akhir dari pengolahan tebu terdapat dalam bahan kering yang larut dalam 

air tebu. Batang tebu terdiri dari beberapa komponen seperti monosakarida 0,5 – 

1,5%, sukrosa 11 – 19%, zat organik 0,5 – 1,5%, zat anorganik 0,15%, air 65 – 

75%, dan bahan lainya 12% (Primahandana dan Hendroko, 2008). Kandungan air 

tebu dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini: 

Tebu (100%) 

 

Serabut (12,5%)       Air Tebu (87,5%) 

    100% 

 

Air (75-80%)          Bahan Kering (20-25%) 

 

Larut (18-20%)           Tidak Larut (2-5%) 

Gambar 2.5. Kandungan Tebu (Indriani, 1992) 

Air tebu yang terlihat berupa cairan mengandung banyak unsur-unsur 

penting, antara lain sebagai berikut: (1) Amylum atau karbohidrat, (2) Sakarosa 
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atau gula tebu. Bentuk sakarosa murni berupa kristal, tidak berair, dengan rasa 

manis, dan berwarna putih jernih. Bila dipanaskan pada suhu 100ºC-160ºC, 

sakarosa akan meleleh menjadi cair. Apabila suhu lebih panas lagi, air akan 

menguap sehingga terbentuk karamel. Kandungan sakarosa optimal pada waktu 

tanaman mengalami kemasakan optimal, yakni menjelang berbunga. Apabila 

ditambah air, sakarosa akan berubah menjadi glukosa dan fruktosa dan (3) 

Glukosa dan fruktosa atau gula urai atau gula invert. Glukosa murni berupa kristal 

berbentuk tiang dan bebas air dengan titik lebur 146ºC. Bila tanaman semakin tua, 

kandungan glukosanya semakin tinggi. Fruktosa murni berupa kristal berbentuk 

jarum, banyak terdapat sewaktu tanaman masih muda (Indriani, 1992). Menurut 

Mutiara (2005) kandungan air tebu adalah energi 25.0 kkl, Protein 4.6 g, Lemak 

0.4 g, Karbohidrat 3.0 kkl, kalori 400.0 kal, phospat 80.0 μg, Besi 2.00 mg, 

Vitamin C 50.0 mg, Vitamin B 0.1 mg. 

2.4.  Silase 

Silase merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi hijauan segar dalam 

kondisi anaerob dengan bakteri asam laktat (Sumarsih dkk., 2009). Silase dengan 

mutu baik diperoleh dengan menekan berbagai aktivitas enzim yang tidak 

dikehendaki, serta mendorong berkembangnya bakteri asam laktat yang sudah ada 

pada bahan (Sadahiro dkk., 2004). Tujuan pembuatan silase adalah sebagai salah 

satu alternatif untuk mengawetkan pakan segar sehingga kandungan nutrisi yang 

ada didalam pakan tersebut tidak hilang atau dapat dipertahankan sehingga 

pembuatannya tidak tergantung musim (Bolsen dan Sapienza, 1993). Tiga hal 

penting agar diperoleh kondisi anaerob yaitu menghilangkan udara dengan cepat, 

menghasilkan asam laktat dan menurunkan PH, mencegah masuknya oksigen 
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kedalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan 

(Coblanzt, 2003). 

Ciri-ciri fermentasi silase yang kurang baik yaitu tingginya asam butirat, 

PH, kadar amonia, sedangkan ciri-ciri fementasi yang sempurna yaitu PH turun 

dengan cepat, tidak adanya bakteri clostridia, dan kadar amonia rendah (Elferink 

dkk., 2000). Kualitas silase yang baik memiliki kandungan bahan kering antara 

35% - 40% dan cukup mengandung gula > 2% bahan segar (Ohmomo dkk., 

2002). 

 

2.5. Komposisi Fraksi Serat 

Kualitas nutrisi bahan makanan ternak merupakan faktor utama dalam 

memilih dan menggunakan bahan pakan tersebut sebagai sumber zat makanan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya. Kualitas nutrisi bahan 

pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi dan aplikasinya pada nilai 

palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). Penentuan nilai gizi dapat 

dilakukan dengan analisis proksimat namun dengan analisis proksimat fraksi serat 

tidak dapat digambarkan secara terperinci berdasarkan nilai manfaatnya dan 

kecernaan pada ternak. Untuk dapat menyempurnakannya fraksi serat tersebut 

dapat dianalisis secara terperinci dengan mengunakan analisis Van Soest (Amalia 

dkk., 2008). 

Van Soest (1968) dalam Marwanto (2002) menyatakan bahwa Neutral 

Detergent Fiber (NDF) adalah zat makanan yang tidak larut dalam detergent 

neutral, merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika, sedangkan Acid Detergent Fiber (ADF) 
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merupakan zat yang tidak larut dalam detergen asam, yang terdiri dari selulosa, 

lignin, dan silika. Menurut Apriyantono dkk (1989) ADF sebagian besar terdiri 

dari selulosa dan lignin dan sebagian kecil hemiselulosa, oleh karena itu ADF 

dianggap hanya terdiri dari selulosa dan lignin. 

Buckle (1987) menyatakan bahwa lignin adalah gabungan beberapa 

senyawa, bukan satu. Gabungan senyawa yang erat hubungannya satu sama lain, 

mengandung karbon, hidrogen dan oksigen. Lignin sangat tahan terhadap setiap 

degradasi enzimatik. Kadar lignin tanaman bertambah dengan bertambahnya umur 

tanaman, sehingga daya cerna makin rendah dengan meningkatnya lignifikasi. 

Menurut Said (1996) selulosa hampir tidak pernah ditemui dalam keadaan 

murni di alam, melainkan berikatan dengan bahan lain, yaitu lignin dan 

hemiselulosa. Serat selulosa alami terdapat di dalam dinding sel tanaman dan 

material vegetatif lainnya. Susunan dinding sel terdiri dari lamella tengah, dinding 

primer, serta dinding sekunder yang terbentuk selama pertumbuhan dan 

pendewasaan sel yang terdiri dari lamella transisi, dinding sekunder utama dan 

dinding sekunder bagian dalam. Dibandingkan dengan dinding primer, dinding 

sekunder lebih tebal dan paling banyak mengandung selulosa. Selulosa murni 

mengandung 44,4% C, 6,2% H dan 49,3% O. 

Hemiselulosa terdiri dari 2-7 residu gula yang berbeda. Jenis hemiselulosa 

selalu dipilih berdasarkan residu gula yang ada. Hemiselulosa ditemukan dalam 

tiga kelompok, yaitu xylan, mannan dangan laktan. Hindrolisis hemiselulosa akan 

menghasilkan tiga jenis monosakarida yaitu, xylosa dan arabinosa dalam jumlah 

lebih banyak dan glukosa dalam jumlah yang lebih sedikit. Hidrolisis 

hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa macam mikroorganisme yang 
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mampu menggunakan gula pentosa sebagai substratnya. Produk biokonversi 

hemiselulosa antara lain metana, asam organik dan alkohol (Said,1996). 

Van Soest (1968) membuktikan bahwa silika dapat menurunkan kecernaan 

hijauan, sehingga semakin tingginya kandungan silika pada hijauan, koefisien 

cernanya cenderung menurun. Silika dan lignin ini bagaikan kaca pelapis, yang 

melapisi zat- zat yang berguna dan bernilai energi tinggi seperti protein, selulosa, 

hemiselulosa, di samping itu ikatan serat di dalamnya juga sangat kuat. 

 

 

 

 

 


